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Kurikulum 2013 merupakan pengembangan yang telah ada sebelumnya, 
kurikulum ini dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan 
kemampuan, bakat, atau keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan 
orang lain dan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan teknik 
yang berhubungan dengan bidang ilmunya. Sehingga dalam penyusunan 
implementasi kurikulum 2013 PAI harus mempertimbangkan langkah-langkah 
sebagai berikut: 1). Implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI, 2). 
Langkah-langkah perencanaan pelaksanaan, evaluasi kurikulum 2013 pendidikan 
agama islam dapat diartikan sebagai kegiatan menghasilkan kurikulum pendidikan 
agama islam. Dalam penelitian ini, penulis menggunkan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif/deskriptif kualitatif, menggambarkan suatu 
gejalaatau keadaan yang diteliti secara apa adanya serta diarahkan untuk 
memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat seperti 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum 2013. Adapun yang menjadi 
sumber data primer dalam penelitian ini yaitu: kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, dan guru PAI sedangkan yang menjadi data sekunder antara lain yaitu: 
dokument-dokumen sekolah yang berkaitan dengan penelitian. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 
implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajarana PAI agar dapat memperoleh 
hasil yang optimal maka guru harus bisa menjadi motivator peserta didik dengan 
baik dan bisa membawa dan mengarahkan potensi peserta didik. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran PAI di MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung, diperoleh bahwa 
secara umum sudah berjalan dengan biak mulai dari tahap persiapan samapai 
tahap evaluasi. Sedangkan faktor penghambat dalam implementasi kurikulum 
2013 adalah (1). Banyak guru baru yang belum melaksanakan workshop dan 
terkait merode pendekatan saintifik, penilaian dan teknik mengajar. (2). Lcd 
proyektor pada setiap kelas masih belum lengkap. (3). Buku paket masih sangat 
terbatas. 
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Ketahuilah Sesungguhnya kepunyaan Allahlah apa yang di langit 
dan di bumi. Sesungguhnya dia mengetahui keadaan yang 
kamu berada di dalamnya (sekarang). dan (mengetahui) 
hati (manusia) dikembalikan kepada-Nya, lalu 
diterangkan-Nya kepada mereka apa yang 
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A. Penegasan Judul                        
Penegasan judul yang dimaksud dalam skripsi ini adalah untuk mengindari agar 
tidak menimbulkan kesalah pahaman dalam memahami judul skripsi ini, maka 
penulis secara singkat terlebih dahulu menjelaskan dari istilah-istilah judul skripsi ini. 
Adapun judul skripsi yang akan penulis bahas adalah “Implementasi Kurikulum 2013 
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. 
1. Implementasi Kurikulum 2013 
Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan, proses menerapkan pada 
mempraktekkan teori.
1
 Dapat pula diartikan sebagai proses menerapkan diri 
sebuah rencana yang sudah di susun secara matang dan terperinci. 
2. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk 
meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan.
2
 
Dapat dipahami bahwa kurikulum menekankan pada pengembangan 
kemampuan melakukan (kompetensi) dan tugas dengan standar ferpomasi. 
 
                                                             
1
Panji Gunawan, Kamus Lengkap Indonesia, (Surabaya: Pustaka Gama, 2015), h. 253 
2
M.Fadhilah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI/MTS, & SMA/MA, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),h. 16 
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3. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam adalah proses penyiapan generasi muda untuk 
mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang 




Diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik 
hasilnya di akhirat. 
a. MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung 
MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung adalah tempat atau 
wadah dimana penulis akan melakukan penelitian untuk mengetahui 
bagaimana implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran pai di MTs 
Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung. 
Berdasarkan pada uraian-uraian penegasan judul tersebut maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa maksud judul skripsi ini adalah penelitian ilmiah yang 
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Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013),h. 36 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Penulis beranggapan bahwa untuk mengetahui prestasi atau keberhasilan 
suatu pendidikan yaitu dengan mengadakan atau melaksanakan kurikulum 
2013 yang sesuai dengan langkah-langkah yang diterapkan. 
2. Memungkinkan adanya pendukung dan literatur yang menunjang bersifat 
toeritis maupun lapangan dan terjangkau serta memungkinkan 
terlaksanaanya penelitian. 
3. Penulis motivasi tersendiri untuk meneliti tentang bagaimana pelaksanaan 
kurikulum 2013 di MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung 
khususnya pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
C. Latar Belakang Masalah 
Masa depan bangsa terletak dalam tangan generasi muda. Apa yang akan 
dicapai di sekoah ditentukan oleh kurikulumsekolah itu. Maka dapat dipahami bahwa 
kurikulum sebagai alat yang begitu sangat penting bagi perkembangan bangsa 
dipegang oleh pemerintah suatu negara. Kurikulum merupakan alat yang sangat 
penting bagi keberhasilan suatu pendidikan.
4
 
Pendidikan di pandang sebagai salah satu bentuk investasi dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk meningkatkankualitas sumber 
                                                             
4
S.Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014),H. 7 
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daya manusia. Maka pendidikan bersifat terencana agar sesuai dengan tujuan yang 
dikehendaki. Pendidikan dalam hal ini menjadi prioritas untuk bangsa Indonesia, 
karena pendidikan dipandang sebagai peranan yang sangat pokok dalam membentuk 
gererasi muda yang cerdas. Sebagaiman tentang dalam undang-undang No 20 tahun 
2003 menyebutkan “Pendidikan nasional memiliki fungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bernartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga yang demokratis serta bertanggung jawab”.
5
 
Seperti yang tertera dalam surat Al-Alaq ayat 1-5: 
                            




1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589], 
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UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003, Bab 1, Pasal 1 Ayat 1, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005),h. 2 
6




Perubahan kurikulum menurut pemerintah lewat departemen pendidikan dan 
kebudayaan (Depdikbud), merencanaka perubahan kurikulum mulai tahun ajaran 
2013/2014. Seperti yang dikemukan oleh kemendikbud KTS diubah dengan 
kurikulum 2013 tepatnya pada tanggal 15 juli 2013 yang diberlakukan secara 
bertahap disekolah. Kurikulum 2013 ini juga tidak lepas dari pro dan kontra dari 
sebsagian tenaga pendidik di Indonesia karena menimbulkan beberapa masalah. 
Kurikulum 2013 mendapat sorotan dari berbagai pihak salah satunya dari segi 
persiapan, kurikulum 2013 membutuhkan anggaran mencapai 2,5 triliun. Karerna 
optimalnya sosialisasi kepada seluruh pelaksana dilapangan membuat para guru 
masih banyak yang kebingungan terhadap kurikulum 2013.
7
 
Pemerintah menganggap kurikulum ini lebih dari pada kurikulum-kurikulum 
sebelumnya. Guru sebagai ujung tombak implementasi 2013 sedangkan guru yang 
tidak profesional hanya dilatih beberapa bulan saja untuk mengubah pembelajaran 
sesuai dengan kurikulum 2013. Selain penguatan dan pendampingan terhadap guru, 
siswa/i juga membutuhkan penguatan dan pendampingan dalam mengembangkan 
sikap dan karakter siswa yang ditekankan dalam kurikulum 2013.
8
 Perubahan yang 
terdapat pada kurikulum 2013 salah satunya adalah penggabungan mata pelajaran. 
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Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja 





Selain itu pemerintah juga menambah jam pelajaran agar pembelajaran lebih 
mengedepankan karakter siswa.
9
 Terkait dengan kurikulum 2013 Muhammad Nuh 
sebagai mantan menteri pendidikan menegaskan bahwa kurikulum 2013 dirancang 
sebagai upaya mempersiapkan generasi Indonesian 2045 yaitu tepatnya 100 tahun 
Indonesia merdeka, sekaligus memanfaatkan populasi usia produktif yang jumlahnya 




Dapat dikatakan pola pembelajaran baru di sekolah menggunakan kurikulum 
2013 merubah pola pikir dari terpusat kepada guru menjadi kepada siswa. Jadi guru 
yang pada awalnya sebagai sumber informasi sekarang siswa yang aktif untu mencari 
informai terlebih dahulu. Dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat siswa 
dapat memperoleh sumber belajar dengan sangat mudah, akses internet dan 
kecanggihan teknologi mendominasi perkembangan siswa untuk aktif mencari. Pada 
dasarnya teknologi dan informasi menjadi sarana wajib  dalam pembelajaran 
kurikulum 2013 yang diterapkan pada saat proses pembelajaran. 
Kurikulum 2013 berbais kompetensi antara lain mencakup seleki kompetensi 
yang sesuai, spesifikasi indikator-indikator evaluasi untuk menentukan kesuksesan 
pencapaian kompetensi dan pengembangan sistem pembelajaran. Disamping itu 
kurikulum berbasis kompetensi memiliki sejumlah kompetensi yang harus dikuasai 
                                                             
9
Loeloek Endah Perwanti dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta: 
PT. Prestasi Pustakaraya, 2013),h. 282-283 
10
Mida Latifatul Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013 Kelebihan dan Kekurangan 
Kurikulum 2013, (Kata Pena, 2013),h. 111-112 
7 
 
oleh peserta didik, pembelajaran lebih menekankan pada kegiatan individual personal 
untuk menguasai kompetensi yang dipersyaratkan, pesrta didik dapat dinilai 
kompetensinya kapan saja bila mereka telah siap dan dalam pembelajaran peserta 
didik dapat maju sesaui dengan kecepatan dan kemampuan masing-masing.
11
 
Untuk menghadapi tantangan tersebut, kurikulum harus mampu membekali 
peserta didik dengan berbagai kompetensi. Kompetensi yang diperlukan dimasa 
depan sesuai dengan perkembangan global antara lain kemampuan berkomunikasi, 
kemampuan berpikir jernih, kemampuan mempertimbangkan segi mental suatu 
permasalahan, kemampuan menjadi warga negara yang bertanggung jawab, 
kemampuan mencoba untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda, 
kemampuan hidup dalam masyarakat yang menggelobal, memiliki minat luas dalam 
kehidupan, memiliki kesiapan untuk bekerja, memiliki kecerdasan dengan bakat atau 
minatnya, dan memiliki  rasa tanggung jawab terhadap lingkungan.
12
 
Untuk mencapai tujuan tersebut menuntut perubashan pada berbagai aspek 
lain, terutama dalam implementasi dilapangan. Pada proses pembelajaran dari siswa/i 
diberi tahu menjadi siswa/i mencari tahu, sedangkan proses penilaian dari berfokus 
pada pengetahuan melalui pinilaian output menjadi berbasis kemampuan melalui 
penilaian proses, fortofolio dan penilaian output secara utuh dan menyeluruh. Oleh 
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karena itu pengembangan kurikulum 2013 nantinya akan menghasilkan peserta didik 
yang produktif, inovatif, kreatif, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. 
Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengambil judul 
“Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidiksn Agama Islam di 
MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung”. 
D. Fokus Penelitian 
Meninjau dari larat belakang masalah yang ada, maka penulis memfokuskan 
penelitian pada: 
1). Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung. 
2). Langkah-langkah pembelajaran PAI dan penerapan Pendidikan Agama 
Islam dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah 
Bandar lampung. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas dapat 
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI di MTs 
Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung? 
9 
 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran PAI? 
F. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI di 
MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung? 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran PAI di MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung? 
G. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan tentang 
implementasi kurikulum 2013 khususnya bagi penulis. 
b. Secara Praktis 
1. Bagi penulis sebagai pedoman dalam penerapan pembelajaran yang akan 
dilkakukan. 
2. Sebagai masukan untuk pendidik di MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar 
Lampung. 
H. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Diharapkan terangkat 
gambaran mengenai kualitas, realitas sosial dan persepsi sasaran penelitian. Menurut 
sugiono penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postopostivisme yang digunakan untuk menelitipada kondisi objek yang alamiah. 
10 
 
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat diamati.
13
 
1. Jenis Penelitian 
Setiap penelitian pada dasarnya memiliki untuk mendekati suatu objek 
penelitian karena penentuan pendekatan yang diambil akan memberikan petunjuk 
yang jelas bagi rencana penelitian yang akan dilakukan. Untuk itu dalam penelitian 
ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Menurut Cooper H.M penelitian deskriptif menggambarkan secara sistematis 
fakta, objek atau subjek apa adanya dengan tujuan menggambarkan secara sistematis 
dan karakteristik objek yang diteliti tepat.
14
 
Dapat dipahami teori cooper diatas bahwa penelitian deskriptif merupakan 
penelitian dengan sifat menggambarkan suatu objek kata-kata sesuai dengan 
kenyataan langsung pada suatu objek dengan tepat. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang valid dan objektif dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan interview (wawancara), 
observasi dan dokumentasi. 
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a. Metode Wawancara 
Menurut cholid dan abu ahmad interview adalah proses Tanya jawab 
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih, 
secara bertatap muka dan mendengarkan secara langsung informasi yang 
disampaikan.
15
 Adapun peneliti akan mewawancarai kepala sekolah, waka 
kurikulum, dan guru. 
Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa bahwa yang dimaksud 
dengan metode wawancaraadalah metode yang digunakan untuk memperoleh 
data yang valid secara langsung meminta keterangan dari pihak yang 
diwawancarai. 
Dalam wawancara ada 3 prosedur yaitu: 
1. Wawncara bebas (wawancara tak terpimpin) adalah proses wawancara 
dimana interview tidak sengaja Tanya jawab pada pokok persoalan 
dari persoalan dari focus penelitian. 
2. Wawancara terpimpin adalah wawancara yang menggunakan panduan 
dari pokok permasalahan. 
3. Wawancara bebas terpimpin adalah kombonasi antara wawancara 
bebas dan wawancara terpimpin. 
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b. Metode Observasi 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Duan diantara yang penting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data observasi dapat 
dibedakan menjadi 2 yaitu: 
1. Observasi Partisipan 
Dalam observasi ini penelitian terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Dengan observasi partisipan ini maka data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam dan sesuai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang nampak. 
2. Observasi non partisipan 
Penelitian ini tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. 
Pengumpulan data observasi non partisipan ini tidak akan mendapatkan 
data yang mendalam dan tidak sampai pada tingkat makna. Makna adalah 





c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu cara mencari data mengenai hal-hal yang 
bersifat dokumen dilokasi penelitian antara lain seperti visi misi, sejarah 
berdirinya sekolah tersebut data guru,dan data siswa. 
Dapat dipahami dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang berupa 
catatan, buku, surat kabar, photo. 
3. Metode Analisis Data 
 Setelah terkumpul maka langkah penulis selanjutnya adalah menganalisa data-
data yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian dan harus diolah sedemikian 
rupa sehingga akan mendapatkan suatu kesimpulan. 
 Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam menganalisa data adalah 
yaitu: 
a. Reduksi Data 
 Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 




 Berdasarkan teori diatas peneliti memahami bahwa reduksi melihat 
hal-hal yang penting di dalam sebuah penelitian serta polanya. 





b. Penyajian Data 
 Penyajian data diarahkan agar hasil data reduksi terorganisasikan 
tersusun dalam pola hubungan sehingga mudah dipahami. Pada langkah ini 
peneliti berusaha menyusun data releven sehingga menjadi informasi yang 
dapat disimpulkan. 
c. Verifikasi Data 
 Dalam berikutnya proses analisis data kualitatif adalah menarik 
kesimpulan dan melakukan data.
17
 Dapat dipahami bahwa analisa menarik 
kesimpulan dan mengecek kebenaran dalam suatu data. 
4. Penyajian Keabsahan Data 
 Validasi data untuk pengujian tingkat validasi data yang diperoleh dilapangan 
dilakukan dengan menggunakan trianggulasi. Dalam teknik pengumpulan data, 
trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data.
18
 
 Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau pembandingan 
terhadap data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber data dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat 







kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam metode kualitatif, sehingga perbandingan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pengamatan tentang implmentasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
pendidikana agama Islam di MTs Ismaria Al-Quraniyyah Bandar Lampung. 
 Dapat disimpulkan bahwa triangulasi adalah teknik pengecekan data yang 
untuk menguji kreadibilitas dan pada penelitian. Penulis memilih menggunakan 
triangulasi teknik yaitu dengan pengumpulan pada observasi, dokumentasi dan 


















A. Pendidikan Agama Islam di MTs 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam sebagaimana yang tertuang dalam GBPP PAI di 
sekolah umum, pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh 
peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 
agam lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional pendidikan agam Islam (PAI) merupakan bagian dari 
pendidikan islam dan pendidikan nasional, yang menjadi mata pelajaran wajib di 
setiap lembaga pendidikan islam. 
Pendidikan agama Islam dalam berbagai tingkatnya, mempunyai kedudukan 
yang penting dalam sistem pendidikan nasional yang bertujuan mengembangkan 
kemampuan dan pembentukan watakserta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, agar menjadi beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbadan sehat, berilmu, serta bertanggung 
jawab dalam rangka mencerdaskan anak bangsa.
19
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Dapat dipahami bahwa agama Islam dlam meningkatkan atau mencerdaskan 
anak bangsa sangat lah penting agar mereka bisa mengetahui dan berakhlak mulia. 
Kata pendidikan umum kita gunakan sekarang , kata oendidikan dalam bahasa 
arab adalah tarbiyah dengan kata kerja rabba, sedangkan pendidikan islam dalam 
bahasa arab adalah tarbiyatul islamiyah. Pendidikan menurut bentuknya dibewdakan 
dalam kategori. Pendidikan sebagai suatu proses belajar mengajar, pendidikan 
sebagai suatu kajian ilmiah, dan pendidikan sebagai lembaga pendidikan. 
Pendidikkan disebut sebagai suatu proses belajar mengajar karena pendidikan selalu 
melibatkan seorang pendidik yang berperan sebagai tenaga pengajar dan murid 
sebagai peserta didiknya. Kemudian, pendidikan juga disebut sebagai suatu kajian 
ilmiah karena pendidikan dapat dijadikan salah satu objek penelitian ilmiah.
20
 
Dapat dipahami bahwa pendidikan sangatlah penting bagi bagi anak bangsa 
dan sebagai pedoman kehidupan dan pendidik sangatlah penting dalam mendidik 
anak bangsa. 
Objeknya juga cukup banyak mulai dari fakta dan kenyataan pendidikan yang 
terjadi di lapangan, sampai telaah filosofi sebagai acuan pengembangan keilmuannya. 
Sedangkan pendidikan sebagai suatu lembaga pendidikan karena pada dasarnya 
penggunaan istilah pendidikan hampir selalu tertuju pada suatu lembaga yang disebut 
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2. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Fungsi pendidikan agama islam sebagaiman yang dikemukakan oleh Abdul 
Majid, S.Ag dan Dian Andayani, S.Pd sebagai berikut: 
a. Pengembangan 
Yaitu peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT yang 
telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan yang 
pertama kewajiban menanamkan keimanan dan ketaqwaan dilakukan oleh 
setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh 
kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan 
pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
b. Penanaman Nilai 
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c. Penyesuaian Mental 
Untuk menyesuaiakan diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan 
ajaran islam. 
d. Perbaikan 
Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan dan kelemahan 
peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan 
Untuk mengakal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain 
yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya 
menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
f. Pengajaran 
Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem 







Yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memilki bakat khusus di bidang 
agama islam dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan 
untuk diriknya sendiri dan bagi orang lain.
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Dapat dipahami diatas bahwa madrasah berfungsi untuk menumbuh kembangkan 
lebih lanjut dalam cirri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar 
keimanan dan ketaqwaan trsebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 
tingkat perkembangannya. 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama Islam sasaran yang akan dicapai oleh seseoranga 
atau sekelompok orang yang dilakukan pendidikan Agama Islam. Sasaran yanag 
dicapai pendidikan Islam ialah adanya perubahan yang diinginkan yg diusahakan oleh 
pendidikan, baik dari tingkah laku individu atau pada kehidupan pribadi manusia itu 
sendiri. 
Tujuan pendidikan Agam Islam secara garis besara adalah untuk 
meningkatkan keimanan, pemahaman dan pengalaman siswa tentang ajaran agama 
islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
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SWT, serta berakhlaq mulia dalam kehidupan, bermasyarakat dan berbangsa. 
Sebagaimana Firman Allah yng berbunyi Surah Ali Imron ayat 102: 
                       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam. 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama islam sangatlah pentimh 
bagi siswa atau umat Islam untuk menjadi orang lebih bertaqwa dan mengerti arti 
agama. 
4. Rumpun PAI 
Di dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan dinyatakan bahwa 
pendidikan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjai manusia yang beriman dan betaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Untuk mencapai tujuan tersebut salah satu bidang studi yang harus dipelajari 
oleh pserta didik di madrasah adalah pendidikan agama Islam, yang dimaksud untuk 
membentuk peserta didik menjai manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
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Yang Mah Esa serta berakhlak mulia. Pendidikan agama Islam di Madrasah 
Tsanawiyah terdiri atas empat mata pelajaran yaitu : Al-Qur’an hadist, akidah akhlak, 
fikih dan sejarah kebudayaan Islam. Masing –masing mata pelajaran tersebut pada 
dasarnya saling terkait, isi mengisi dan melengkapi. 
Al-Qur’an hadist merupakan sumber utama ajaran Islam dalam arti keduanya 
merupakan sumber akidah akhlak, syariah/fikih (ibadah muamalah) sehingga 
kajiannya berada disetiap unsur tersebut akidah atau kimanan merupakan akar atau 
pokok agama. 
Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia dalam 
arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan manusia 
lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam 
menjalankan sistem kehidupannya (politi, ekonomi, social, pendidikan, kekeluargaan. 
Sejarah lebudayaan Islam merupakan perkembangan perjalanan hidup 
manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha bersyariah (beribadah dan 








5. Komponen-komponen PAI 
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Untuk sistem pembelajaran secara mendalam sesungguhnya dalam sistem 
pembelajaran terdapat beberapa komponen penyusun yang berperan dalam 
pelancaraan mekanisme organisasi pembelajaran. Diantara beberapa komponen 
tersebut sangat berperan penting bagi terwujudnya tujuan pe,mbelajaran, bahkan 
diantara beberapa komponen utama . diantara komponen dalam sistem pembelajaran 
menurut Wina Sanjaya adalah: 
a. Peserta didik adalah murid sebagai peserta didik dalam sistem 
pembelajaran PAI merupakan komponen pertama, utama dan dan yang 
paling penting. Dalam proses pembelajaran peserta didik harus dijadikan 
pusat dari segala kegiatan, keputusan dan pembentuk suasana 
pembelajaran. Dengan demikian berarti segala sesuatu yang berkaitan 
dengan perencanaan dan desain pembelajaran harus disesuaikan dengan 
kondisi peserta didik. 
b. Tujuan adalah tujuan merupakan salah satu komponen dalam sistem 
pembelajaran yang berkaitan dengan visi dan misi suatu lembaga 
pendidikan. 
c. Kondisi adalah kondisi atau keadaan dalam proses pembelajaran 
diupayakan dapat menjadi penggugah peserta didik berperan aktif baik 
secara fisik maupun non fisik dalam pembelajaran. 
d. Sumber-sumber belajar adalah sumber belajar tidak hanya berupa buku 
ataupun sumber-sumber yang tertulis semata, namun sumber belajar 
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menerapkan segala sesuatu yang punya kemampuan dalam pembelajaran 
dan pengisian pengalaman-pengalaman pembelajaran bagi peserta didik. 
e. Hasil belajar adalah dalam sistem pembelajaran komponen hasil belajar 
menjadi tolak ukur tercapainya kemampuan peserta didik yang sesuai 
dengan tujuan khusu yang telah direncanakan.
24
 
Dari penjelasan diatas maka dapat dirumuskan bahwa khusus untuk sistem 
pembelajaran PAI terdapat komponen khas yang menjadi pembeda dengan sistem 
pembelajaran ilmu pengetahuan umum atau pada mata kuliah umum lain diantaranya 
adalah dalam pelaksanaan pembelajaran PAI harus dilandaskan pada nilai-nilai 
agama islam. Dengan kata lain pembelajaran ilmu PAI bukan sekedar upaya untuk 
pemberian ilmu pengetahuan yang berorientasi pada target penguasaan materi (peseta 
didik labih banyak dalam penghafalan dan pengimanan terhadap materi begitu saja) 
yang diberikan pendidik. 
Akan tetapi sebagaimana menurut penjelasan di atas pendidik juga ikut andil 
dalam pemberian pedoman hidup (pesan pembelajara) misalnya tentang moralitas 
(akhlak) kepada peserta didik yang dapat bermanfaat bagi dirinya dan manusia lain.
25
 
Komponen inilah yang ikut andil pada pemberian cetak biru khusus sehingga menjadi 
ciri utama pembelajaran PAI. Ciri istimewa lainnya adalah dalam PAI tidak hanya 
semata-mata digambarkan pada pembahasan tentang bagaimana umat islam dalam 
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beragama namun secara umum ada pembahasan permasalahan yang lebih luas 
tentang pentingnya konsep penciptaan “kesuksesan” di dunia hingga akhirat. 
6. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 
Pendidkan agama Islam harus bersumber dari Al-Qur’an dan hadist 
sebagaiaman dikemukakan oleh Ahmad D. Marimba bahwa Al-Qur’an adalah 
bersumber kebeneran dalam islam kebenarannya tidak dapat diragukan lagi 
sedangkan sunnah rassulloh ialah perilaku, ajaran-ajaran.
26
 
Adapun firman Allah swt surat al-ahzab ayat 71 yaitu: 
                            
    
 
Artinya : niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa mentaati Allah dan Rasul-nya, 
maka sesungguhnya ia telah mendapatkan kemenangan yang besar.
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Dapat dipahami dari ayat diatas segala sesuatu kebaikan dan amalan yang kita 
perbuat di muka bumi Allah mengetahui segalanya. 
B. Kurikulum 2013 
1. Pengertian Kurikulum 2013 
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Pengertian kurikulum secara etimologi adalah tempat berlari dengan kata yang 
berasal dari bahasa dari bahasa latin curir yaitu pelari, dan curere yang artinya tempat 
berlari. Dalam sejarahnya, kurikulum merupakan suatu jarak yang harus ditempuh 
oleh pelari mulai garis awal start sampai dengan finish. Di indonesia sendiri 
pengertian kurikulum terdapat dalam pasal 1 butir 19 UU Nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional yaitu kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan isi dan bahan pelajaran serta cara digunakan sebagai 




Dengan kata lain bahwa kurikulum terpadu sebagai sebuah konsep dapat 
dikatakan sebagai sebuah sistem dan pendekatan pembelajaran yang melibatkan 
beberapa disiplin/bidang studi untuk memberikan pengalaman yang bermakna dan 
luas kepada peserta didik. 
Dikatakan bermakna karena dalam konsep kurikulum terpadu, pesrta didik 
akan memahami konsep-konsep yang mereka peroleh tidak hanya dalam satu ruang 
lingkup saja melainkan semua lintas disiplin yang dipandang berkaitan antar satu 
sama lain.
29
 Inti dari kurikulum 2013 ada pada upaya penyederhanaan dan sifatnya 
yang termatik-instegratif. Kurikulum 2013 disiapakan untuk mencetak generasi siap 
dalam mengahadapi tantangan masa depan. Karena itu kurikulum disusun untuk 
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mengantisipasi perkembangan masa depan. Titik berat kurikulum 2013 adalah 





d. Mengkomunikasikan apa yang mereka peroleh 
Adapun obyek pembelajaran dalam kurikulum 2013 adalah fenomena alam, 
sosial, seni, dan budaya. Melalui pendekatan itu diharapakan siswa kita memiliki 
kompetensi sikap, keterampilan. Dan pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan lebih 
kreatif, inovatif dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka bisa sukses dalam 
menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di zamannya, memasuki masa depan 




2. Fungsi Kurikulum 
Setiap berbicara mengenai kurikulum tentu saja tidak bisa lepas dari 
fungsinya. Banyak para pakar pendidikan yang membagikan fungsi kurikulum. 
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Menurut Hendayat Soetopo dan Soemmanto  bahwa ia  membagi beberapa fungsi 
kurikulum: 
a. Fungsi kurikulum dalam rangkka mencapai tujuan ppendidikan, 
maksudnya  bahwa kurikulum merupakan suatu alat atau usaha untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang diingkan oleh sekolah yang dianggap 
cukup tepat dan penting untuk dicapai. 
b. Fungsi kurikulum bagi anak, maksudnya adalah kurikulum sebagai 
organisasi belajar tersusun yang disiapkan  untuk siswa sebagai  salah satu 
konsumsi bagi pendidikan mereka. 
c. Fungsi kurikulum bagi guru. Dalam kurikulum bagi guru ini fungsi 
kutikulum menjadi 3 yaitu: 
1. Sebagai pedoman kerja dalam menyusun dan mengorganisasir 
pengalaman belajar bagi anak didik. 
2. Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap perkembangan 
anak dalam rangka menyerap sejumlah pengalaman yang diberikan. 
3. Sebagai pedoman dalam   mengatur kegiatan pendidikan dan 
pengajaran. 
 
d. Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah yaitu: 
1. Sebagai pedoman dalam mengadakan fungsi supervisi yaitu 
memperbaiki situasi belajar. 
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2. Sebagaipedoman dalam melaksanakan fungsi suppervisi dalam 
menciptakan situasi untuk menunjang belajar anak ke arah yang lebih 
baik. 
3. Sebagai pedoman dalam melaksanakan fungsi supervisi dalam 
memberikan bantuan kepada guru untuk memperbaiki situasi belajar. 
4. Sebagai pedoman untuk mengambangkan kurikulum lebih lanjut. 
5. Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi kemajuan belajar 
mengajar. 
3. Komponen-Komponen Kurikulum 2013 
Kurikulum sebagai suatu sistem keseluruhan yang memiliki 5 komponen 
utama yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya yaitu: 
a. Tujuan Kurikulum 
Mengingat pentingnya pendidikan bagi manusia, hamper di setiap Negara 
telah mewajibkan para warganya untuk mengikuti kegiatan pendidikan, 
melalui berbagai ragam teknis penyelenggaraannya yang disesuaikan dengan 
falsafah Negara, keadilan social politik kemampuan sumber daya dan keadaan 
lingkungannya masing-masing. Demikian dalam hal menentukan tujuan 
pendidikan pada dasarnya memiliki esensi yang sama. 
b. Materi Kurikulum 
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Materi kurikulum pada hakikatnya adalah isi kurikulum. Dalam undang-
undang pendidikan tentang sistem pendidikan nasional telah ditetapkan bahwa 
“isi kurikulum merupakan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan 
penyelenggaraan suatu pendidikan yang bersangkutan dalam rangka upaya 
pencapaian tujuan pencapaian pendidikan nasional”. 
c. Metode 
Metode adalah cara yang digunakan untuk menyampai materi pelajaran 
dalam upaya mencapai tujuan kurikulum. Suatu metode mengandung 
pengertian terlaksananya kegiatan pendidik dan kegiatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Metode dilaksanakan melalui prosedur tertentu, keaktifan siswa 
belajar mendapat tekanan utama dibandingkan dalam keaktifan siswa yang 
bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswa, karena itulah istilah 
metode yang lebih menekankan pada kegiatan pendidik selanjutnya diganti 
dengan istilah strategi pembelajaran yang menekakan pada kegiatan siswa. 
 
 
d. Organisasi Kurikulum 
Organisasi kurikulum terdiri dari beberapa bentuk masing-masing 
memiliki cirri-cirinya yaitu : 
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1. Materi pelajaran terpisah 
Kurikulum terdiri dari sejumlah mata pelajaran yang terpisah-pisah 
yang diajarkan sendiri-sendiri tanpa ada hubungan dengan pelajaran 
lainnya. Masing-masing diberikan pada waktu tertentu dan tidak 
mempertimbangkan kebutuhan, kemampuan, pserta didik semua materi 
diberikan sama. 
2. Mata pelajaran berkolerasi 
Korelasi diadakan sebagai upaya untuk mengurangi kelemahan-
kelemahan sebagai akibat pemisahan mata pelajaran. Prosedur yang 
ditempuh adalah menyampaikan pokok-pokok yang saling 
berkolerasuguna mempermudahkan peserta didik memahami pelajaran 
tertentu. 
3. Bidang Studi 
Yaitu organisasi kurikulum yang berupa pengumpulan beberapa mata 
pelajaran yang sejenis serta memiliki cirri-ciri yang sama dan 
dikorelasikan (difungsikan) dalam satu bidang pelajaran. 
4. Program yang berpusat pada anak 
Yaitu program kurikulum yang menitik beratkan pada kegiatan-
kegiatan peserta didik bukan pada mata pelajaran. 
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5. Inti masalah 
Yaitu program yang berupa unit-unit masalah dimana masalah diambil 
dari suatu mata pelajaran lainnya diberikan melalui kegiatan-kegiatan 
belajar dalam upaya memecahkan masalahnya. 
6.  Electic Program 
Yaitu suatu program yang mencari keseimbangan antara organisasi 
kurikulum yang terpusat pada mata pelajaran dan peserta didik. 
e. Evaluasi 
Evaluasi merupakan suatu komponen kurikulum karena kurikulum 
merupakan pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Dengan 
evaluasi dapat diperoleh informasi yang akurat tentang penyelenggaraan 
pembelajaran dan keberhasilan siswa belajar.
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Dapat dipahami bahwa keputusan kurikulum itu tersendiri pada 
pembelajaran, kesulitan dan uapaya bimbingan yang diupayakan harus dengan 
professional oleh pendidik. 
4. Karakteristik Pembelajaran Kurikulum 2013 
Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada 
standar kompetensi lulusan dan standar isi. Standar kompetensi lulusan memberikan 





kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus dicapai. Standar isi 
memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang 
diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi. Sesuai dengan standar 




Menurut analisi peneliti, terdapat hal yang baru pada tingkatan keterampilan 
dan pengetahuan pada kurikulum 2013 yaitu kegiatan menciptakan pada domain 
pengetahuan dan menalar, menyaji, dan menciptakan pada domain keterampilan. 
Karakteristik kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta 
mempengaruhi karakteristik standar proses. 
5. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013 
Sesuai dengan kondisi negara, kebutuhan masyarakat dan berbagai 
perkembangan serta perubahan yang sedang berlangsung dewasa ini, dalam 
pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi perlu 
memperhatikan dan mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai beriku: 
a. Pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada standar nasional 
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
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b. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis dikembangkan dengan prinsip 
diverifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta 
didik. 
c. Mata pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan pencapaian 
kompetensi. 
d. Standar kompetensi lulusan dari tujuan pendidikan nassional dan 
kebutuhan masyarakat, negara serta perkembangan global. 
e. Standar isi dijabarkan dari standar kompetensi lulusan (SKL). 
f. Standar proses dijabarkan dari standar isi. 
g. Standar penilaian dijabarkan dari standarkompetensi lulusan, standar isi 
dan standar proses. 
h. Standar kompetensi lulusan dijabarkan kedalam inti. 
i. Kompetensi inti dijabarkan kedalam kompetensi dasar yang dikontek 
stualisasikan dalam suatu mata pelajaran. 
j. Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif,inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fiik serta 
psikologis peserta didik. 
k. Penilaian hasil belajar berbasis proses dan produk. 
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l. Proses belajar dengan pendekatan ilmiah (Scientific Approach).32 
Berdasarkan pemenuhan prinsip-prinsip diatas itulah yang membedakan 
antara penerapan kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya, yang justru 
terabaikan. Hal itu dikarenakan prinsip-prinsip tersebut dapat dikatakan sebagai ruh 
atau jiwa dari pengembangan kurikulum. 
6. Landasan Kurikulum 2013 
Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan nasional dengan 
memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuainnya dengan 
lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan 




Berdasarkan ketentuan dan konsep tersebut pengembangan kurikulum 
berdasarkan faktor-faktor sebagai berikut: 
a. Tujuan filsafat nasional yang dijadikan sebagai dasar untuk merumuskan 
tujuan institusional yang pada gilirannya menjadi landasan dalam 
merumuskan tujuan kurikulum suatu pendidikan. 
b. Soaial dan budaya yang berlaku dalam masyarakat. 
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c. Perkembangan peserta didik yang menunjuk pada karakteristik 
perkembangan pesrta didik. 
d. Keadaan lingkungan yang dalam arti luas meliputi lingkungan manusiawi, 
lingkungan kebudayaan termasuk iptek, dan lingkungan alam. 
e. Kebutuhan pembangunan yang mencakup kebutuhan pembangunan 
dibidang ekonomi. 
f. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan sistem 
nilai dan kemanusiawian serta budaya bangsa.
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Dapat dipahami bahwa kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan 
nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan 
kesesuainnya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional dan 
penting dalam perkembangan kurikulum. 
7. Pendekatan Pembelajaran Pada Kurikulum 2013 
Dalam setiap penerapan kurikulum tentunya memiliki aplikasi pendekatan 
pembelajaran berbeda-beda, demikian pada kurikulum 2013 ini. Pada aplikasi 
pembelajaran kurikulum 2013 merupakan pendekatan scientific approach 
(pendekatan ilmiah), pendekatan ini berbeda dari pendekatan pembelajaran kurikulum 
sebelumnya. Pada setiap langkah inti proses pembelajaran guna melakukan langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan ilmiah.  





Ada beberapa hal yang perlu dipahami dalam pendekatan ilmiah, pertama, 
siswa harus dihahadpkan fenomena kokret baik fenomena alam, social maupun 
budaya dengan harapan mereka benar-benar dihadapkan pada kondisi nyata dan 
otentik. Kedua, dari fenomena tersebut akan tumbuh inquiri siswa dengan melakukan 
pertanyaan apa, mengapa, bagaimana hal itu terjadi. Ketiga, untuk memperoleh jawab 
pertanyaan peserta didik di fasilitasi untuk menggli, mengkaji, memahami 
permasalahan melalui serangkaian kegiatan seperti mengeksplor perpustakaan, 
mencari narasumber langsung atau melakukan percobaan yang intinya mereka 
memperoleh jawaban darti pertanyaan mereka sendiri. Keempat, setelah mendapatkan 
data yang valid dari berbagai sumber, maka peserta didik harus mampu 
mengkomunikasikan hasil mereka dalam forum diskusi kelas untuk mendapatkan 
penguatan baik dari peserta didik maupun pendidik PAI.
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8. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan. perencanaan 
mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dari tujuan, penentuan 
kebijakan, penentuan program dan penentuan metode dan prosedur tertentu dan 
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a. Pentingnya Perencanaan Pembelajaran 
Salah satu ayat 3 pasal 19 tentang standar proses pendidikan menyatakan 
bahwa setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran 
yang efektif dan efisien. 
Merencanakan kegiatan pembelajaran sangat penting dan perlu bagi guru 
sebagai acuan untuk melaksanakan kegiatan pelajar agar lebih terarah, efisien 
dan efektif. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran hendaknya bersifat 
fleksibel dan memberi kemungkinan bagi guru untuk menyesuaikan dengan 
respon peserta didik dalamproses pembelajaran sesungguhnya. Guru sebagai 
pekerja profesional dituntut melakukan perencanaan sebelum melaksanakan 
pembelajaran sebagaimana dijelaskan oleh Sanjaya berikut ini: 
1. Pembelajaran adalah proses yang bertujuan. Sederhana apapun proses 
pembelajar yang dibangun oleh guru, proses tersebut diarahkan untuk 
mencapai satuan tujuan. Guru hanya melaksanakan 
prosespembelajaran dengan menggunakan cerah, tentu ceramahnya 
guru diarahkan untuk mencapai tujuan. 
2. Pembelajaran adalah prose kerja sama, prosespembelajaran 
minimalkan melibatkan guru dan peserta didik. Guru tidak mungkin 
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berjalan sendiri tanpa peserta didik, apalagi peserta didik yang masih 
memerlukan bimbingan sepenuhnya pada guru . 
3. Proses pembelajaran akan efektif manakalah memanfaatkan berbagai 
sarana dan prasarana yang tersedia termasuk memanfaatkan berbagai 
sumber belajar. Salah satu kelemahan guru desawa ini dalam 
pengelolaan pembelajaran adalah kurangnya pemanfaatan berbagia 
hasil-hasil teknologi. Untuk mrnyampaikan materi pelajaran misalnya 
guru dapat memanfaatkan internet dan lain sebagainya. Proses 
pembelajaran akan efektif manakala guru memanfaatkan sarana dan 
prasarana secara tepat. Proses perencanaan pembelajaran memerlukan 
pemikirzn yang matang dan pengetahuan yang memadai sehingga 
akan berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
4. Proses perencanaan pembelajaran adalah proses yang kompleks. 
Pembelajaran bukan hanya sekedar menyampaikan materi 
pembelajaran akan tetapi suatu proses pembentukan perilaku peserta 
didik. Peset didik bukan benda mati yang dapat diatur begitu saja. 
Mereka memiliki minat dan bakat yang berbeda: mereka juga memiliki 
gaya belajar yang berbeda-beda, itulah sebabnya proses pembelajaran 
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adalah proses yang kompleks, yang harus memperhitungkan berbagai 
kemungkinan yang akan terjadi.
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9. Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Persyaratan Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 yang berbasis karakter 
dan kompetensi hendaknya dilaksanakan berdasarkan kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik, serta kompetensi dasar pada umumnya. Oleh 
karena itu,prinsip-prinsip dan prosedur pembelajaran berbasis karakter dan 
kompetensi sudah seharusnya dijadikan sebagai salah satu acuan dan 
dipahami oleh para guru, fasilitator, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan 
tenaga kependidikan lain di sekolah. Sehubungan dengan itu, implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter yang 
dilakukan harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut.
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1. Alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran 
a. SMP/MTs : 40 menit 
b. Rombongan belajar 
c. Buku teks pelajaran 
2. Pengelolaan kelas 








a. Guru wajib menjadi teladan yang baik bagi pesrta didik dalam 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta 
mewujudkan kerukunan dalam kehidupan bersama. 
b. Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik dan 
sumber daya sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses 
pembelajaran. 
c. Volume dan instonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 
dapat didengar dengan baik oleh pesrta didik. 
d. Guru wajib menggunakan kata-kata santun, dan mudah di 
mengereti oleh peserta didik. 
e. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 
kemampuan belajar peserta didik. 
f. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan. 
g. Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi. 
h. Pada tiap awal semester guru menjelaskan kepada peserta didik. 
i. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang dijadwalkan. 
3. Pelaksanaan pembelajaran 
a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
peoses pembelajaran, memberi motivasi peserta didik. 
b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengkaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi akan dipelajari 
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c. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapi. 
d. Menyampaikan cakapan  materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
4. Kegiatan inti 
a. Sikap 
b. Pengetahuan 
5. Kegiatan penutup 
a. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang 
telah berlangsung. 
b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
c. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya. 
C. Implementasi Kurikulum 2013 
1. Hakikat Implementasi Kurikulum 2013 
Implementasi kurikulum 2013 adalah upaya pelaksanaan atau penerapan 
kurikulum yang telah ada. Dalam implementasi kurikulum, dituntut upaya sepenuh 
hati dan keinginan kuat dalam pelaksanaannya, permasalahan besar akan terjadi 
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Berdasarkan definisi implementasi tersebut, implementasi kurikulum 2013 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses penerpan ide, komsep, dam kebijakan 
kurikulum suatu aktifitas pembelajran sehingga peserta didik menguasai seperangkat 
kompetensi tertentu sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa implementasi kurikulum adalah 
operasionalisasi konsep kurikulum yang bersifat potensial (tertulis) menjadi aktual 
dalam bentuk kegiatan pembelajaran. 
Implementasi kurikulum setidaknya dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: 
a. Karakteristik kurikulum, yang mencakup ruang lingkup ide baru suatu 
kurikulum dan kejelasannya bagi pengguna dilapangan. 
b. Strategi implementasi, yaitu strategi yang digunakan dalam implementasi. 
c. Karakteristik pengguna kurikulum, yang meliputi pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap guru terhadap kurikulum, serta 
kemampuannya untuk merealisasikan kurikulum dalam pekerjaannya.
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Berdasarkan definisi implementasi tersebut dapat didefinisikan sebagai suatu 
proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan kurikulum suatu aktifitas pembelajaran 
sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu sebagi hasil 
interaksi dengan lingkungan. 
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Secara garis besar, implementasi kurikulum mencakup 3 kekuatan pokok, 
yaitu pengembangan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi: 
a. Pengembangan 
Pengembangan kurikulum mencakup pengembangan program tahunan, 
program semester, program modul (pokok bahasan), program mingguan 
dan harian, program remedial, serta program bimbingan konseling. 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
Pada pelaksanaan mencakup tiga hal yaitu pretes, pembentukan 
kompetensi dan post tes. 
c. Evaluasi hasil belajar 
Dapat dilakukan dengan penilaian kemampuan dasar, nenilaian satuan 
pendidikan, dan sertifikat, serta penilaian program.
41
 
Dapat disimpulkan bahwa secara garis besar implementasi kurikulum 2013 
mengembangkan program tahunan dengan kemampuan peserta didik dan penilaian 
siswa sehingga dapat membentuk kegiatan pembelajaran yang efektif. 
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau 
inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik berupa 
perubahan pengetahuan keterampilan maupun nilai dan sikap. Implementasi 
kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. Hal tersebut menuntut 
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keaktifan guru dalam mencipatakan dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai 
dengan rencana yang telah diprogramkan.
42
 
Dalam hal ini guru harus mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat 
ketika peserta didik belum dapat membentuk kompetensi dasar. Karena itu guru harus 
menguasain prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan media 
pembelajaran. 
1. Standar Kompetensi Lulusan 
Dalam pemendikbud No. 54 Tahun 2013 standar kompetensi lulusan adalah 
kriteria mengenai klasifikasi kemampuan lulusan yang mencakup siakp, 
pengetahuan dan keterampilan. 
2. Standar Isi 
Standar isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 




3. Standar Proses dalam PAI 
Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada 
satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan 20 proses 
pembelajaran yang menjadi ciri kurikulum 2013. 
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2. peran Guru Dalam Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah 
prinsip pembelajaran pada kurikulum 2013 tidak jauh berbeda dengan 
kurikulum sebelumnya. Karena pada dasarnya kurkulum 2013 merupakan 
pengembangan dari kurikulum sebelumnya. Hanya saja yang membuat beda ialah 
titik tekan pembelajaran dan juga materi yang diberikan kepada peserta didik. 
Dalam mewujudkan ketercapaian pembelajaran tersebut, ada prinsip-prinsip 
yang dapat dijadikan bahan acuan guru dalam melakasanakan proses pembelajaran 
diantaranya sebagai berikut: 
a. dari peserta didik diberi tahu menjadi peserta didik mencari tahu. 
b. Dari guru satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka 
sumber belajar. 
c. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 
kompetensi. 
d. Dari pembelajaran persial menuju pembelajaran terpadu. 
e. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 
pendekatan ilmiah. 
f. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya. 
g. Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilam aplikatif. 
h. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik sebagai pembelajaran sepanjang hayat. 
i. Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah dan di masyarakat. 
47 
 
j. Pemenfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 
efesiensi dan efektifitas pembelajaran. 
Prinsip-prinsip pembelajaran tersebut diaplikasikan dalam kegiatan 
pembelajaran secara satu kesatuan dan terintegritas, serta berlaku terhadap semua 
mata pelajaran. Dengan memperhatikan berbaga prinsip tersebut, pembelajaran akan 
lebih menghargai peserta didik sebagai manusia yang perlu untuk dimanusiakan. 
Selain itu proses pembelajaran dapat memancing siswa untuk menumbuhkan 
semangat peserta didik untuk lebih kreatif, mandiri, jujur dan bertanggung jawab.
44
 
Berdasarkan uraian diatas bahwa guru harus mampu mengembangkan dan 
menjadi salah satu sumber bagi peserta didik dalam mewujudkan ketercapaian 
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